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Rusnas Sebagai Akselerator Penganekaragaman
Pangan Pokok

Dr. Slamet Budijanto *

Latar Belakang

Riset Ungguian Strategis Nasional (Rusnas) sebagai salah satu
instrumen kebijakan Kementerian Riset dan Teknologi merupakan
upaya sistematis untuk meningkatkan komplementaritas antara kegiatan
iitbang dengan kegiatan produksi. Program Rusnas dilatarbelakangi oleh
kenyataan bahwa dalam situasi persaingan global yang semakin terbuka,
kemampuan inovasi dan difusi teknologi menjadi penentu
perkembangan ekonomi suatu negara. Kemampuan inovasi tersebut
sangat ditentukan oleh intensitas kegiatan riset dan pengembangan
{R&D) baik oleh swasta maupun pemerintah.

Dalam GBHN 1999 pembangunan pangan merupakan salah
satu prioritas pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan
ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi. Sampai saat ini ketahanan
pangan di Indonesia masih bertumpu pada beras. Di Indonesia, beras
menyumbang 53% kebutuhan kalori dan 47% kebutuhan protein
penduduk per hari. Peningkatan produksi beras sendiri tidak sepesat
peningkatan jumiah penduduk yang mengakibatkan terjadinya
peningkatan impor beras, dan pada akhimya bermuara pada
ketergantungan terhadap impor pangan.

Usaha diversifikasi pertanian adalah usaha untuk menyediakan
berbagai ragam produk pangan baik dalam jenis maupun bentuk,
sehingga tersedia banyak pilihan bagi konsumen untuk menu makanan
harian. Konsep diversifikasi pangan meliputi 3 hal, yaitu: Diversifikasi
horizontal (usaha mengubah usaha tani yan berbasisi padi menjadi
usaha tani berbasis tanaman pangan lainnya), diversifikasi vertikal
{(pengembangan produksi setelah panen) dan diversifikasi regional
{penganekaragaman komoditi pangan bedasarkan pendekatan wilayah
dan keragaman sosial budaya).

* Dr. Slamet Budijanto adalah Koordinator Komersialisasi Hasil Penelitian Rusnas
Diversifikasi Pangan Pokok, Pusat Studi Pangan dan Gizi, IPB; dan Departemen
Teknologi Pangan dan Gizi, Fakultas Teknologi Pertanian, IPB
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Diversifikasi pangan pokok ini diarahkan untuk peningkatan
pemanfaata, pengembangan dan penguasaan berbagai lptek terkait
guna mewujudkan pola konsumsi pangan penduduk yang beragam dan
bermutu dalam kerangka ketahananpangan dan ketahanan ekonom
nasional. Karena itu, program Iptek penganekaragaman pangan harus
mampu memunculkan pangan alternatif potensial yang 1) mampu
berperan sebagai pengganti impor (import subsitute), 2) mampu
berperan sebagai produk ekspo (exporf commoditiesi), dan 3)
membangun kebiasaan pangan (food habit) masyarakat berbasiskan
pada sumberdaya Ilokal yang unggul. Dengan kata iain Iptek
penganekaragaman pangan ini dikembangkan dalam kerangka yang
lebih luas dalam rangka menyediakan pilihan-pilihan bermutu untuk
menu masyarakat dan sekaligus juga memberikan terobosan-terobosan
dan peluang-peluang untuk memperkuat struktur ekonomi nasional.

Tujuan Rusnas Diversifikasi Pangan Pokok

Program Rusnas Diversifikasi Pangan Pokok dimaksudkan untuk
menggalang kemitraan dan kerjasama jangka panjang antara lembaga
litbang, perguruan tinggi dan industri sehingga terbentuk jaringan
kermampuan Iptek yang mengaitkan simpul-simpul  produksi,
pengembangan produk dan penguasaan teknologi. Sehingga mampu
menciptakan keunggulan inovasi untuk mendorong keberhasilan
diversifikasi pangan pokok yang sesuai dengan potensi setempat dan
pada akhirya berkontribusi dalam pengembangan wialayh lokal
tersebut.

Secara khusus tujuan Rusnas Diversifikasi Pangan Pokok
terbagi menjadi empat bagian, sebagai berikut:

1. Mengorientasikan kemampuan yang telah terakumulasi di
lembaga penelitian dan perguruan tinggi dalam rangka
penguasaan sejumiah teknologi kunci yang mendukung

.diversifikasi pangan pokok.

2. Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dalam merumuskan
kebijakan diversifikasi pangan/pertanian yang berpusat kepada
sumber daya yang dimilikinya melalui suatu jaringan kerjasama
sinergi antara perguruan tinggi, lembaga penelitian, industri
pangan dan pemerintah daerah.

3. Meningkatkan kompetensi dan kemampuan inovasi dunia usaha

dalam merumuskan strategi bisnisnya sesuai dengan arah
diversifikasi pangan/pertanian.
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4. Meningkatkan keterkaitan suatu komoditas pangan dengan
sektor ekonomi yang lainnya melalui pembentukan klaster
industri yang terkait.

Industrialisasi Diversifikasi Pangan

Ranah riset untuk Industrialisasi Diversifikasi Pangan
mempunyai arah dan tujuan untuk menghasilkan teknologi proses
secara scale-up, serta prospek untuk pengembangan bisnis. Teknologi
proses dan scaling-up yang berhasil dikembangkan dan kemudian
diaplikasikan, kembali mempunyai kontribusi (dalam kemajuan teknis)
terhadap lingkup Industrialisasi Diversifikasi Pangan tersebut. Bi sisi lain,
pengembangan bisnis yang juga merupakan kesatuan hasil dan tujuan
ranah riset, menghasilkan strategi bisnis baru untuk pengembangan
Industrialisasi  Diversifikasi Pangan. Sehingga perkembangan
Industrialisasi Diversifikasi Pangan di Indonesia merupakan sebuah
siklus yang terus maju dan berkembang, menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi atau Tarikan Teknologi.

Berbagai faktor yang menentukan Industrialisasi Diversifikasi
Pangan adalah ketersediaan, mutu dan pasokan bahan baku; spesifikasi
produk yang dihasilkan, serta lingkungan yang strategis untuk
mewujudkan eksistensi dan perkembangannya. Sedangkan aspek
penting yang berperan dan perlu mendapat perhatian adalah kondisi
dan perkembangan pertanian dan pengolahan primer; nilai gizi dan
kebiasaan makan masyarakat umum; serta kebijakan dan dukungan dari
pemerintah  untuk dapat mencipatakan dan  memungkinkan
perkembangan industrialisasi diversifikasi pangan secara nyata.

Pengembangan bisnis dalam diversifikasi pangan dapat diawali
dengan melibatkan dan keikutsertaan Usaha Kecil Menengah (UKM).
Mengikutsertakan UKM mengandung beberapa keuntungan diantaranya
adalah melakukan semacam pilot project pada kondisi bisnis nyata.
Disamping itu, resilence UKM dinilai sangat tinggi yang dapat terlihat
dengan bertahannya UKM pada masa krisis ekonomi Asia Tenggara
1997-1998. Melibatkan UKM juga membawa dampak yang sangat paositif
untuk memperluas lapangan kerja dan ikut bertanggung jawab atas
memajukan kesejahteraan masyarakat.

Langkah awal ini kemudian dilanjutkan dengan tahap scaling-up
dan investasi. Keberhasilan UKM dalam bisnis diversifikasi pangan periu
dilanjutkan untuk skaia nasional dan untuk mencapai tujuan ini, scaling
up dirasa cara yang baik untuk secara bertahap mempersiapkan
menumbuhkan industri diversifikasi pangan ini. Scaling up akan
melibatkan investasi yang lebih besar serta keterlibatan stakeholders
yang lebih banyak juga.
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Berbagai stakeholders yang kemudian terlibat dalam (pra)
industri diversifikasi pangan ini perlu diidentifikasi untuk menetukan
komponen bagian mana dalam klaster industri yang akan dibentuk.
ldentifikasi dan pembentukan klaster industri dimaksudkan untuk
mengoptimalkan kerjasama dan pembentukan jaringan yang integral,
serta memfungsikan semua komponen untuk dapat mewujudkan dan
mengembangkan diversifikasi pangan di Indonesia.

Peran Pemerintah Daerah dalam mewujudkan keanekaragaman
pangan sangat penting mulai dari program daerah khusus yang
membina UKM tumbuh dan berkembang, hingga perannya dalam
klaster Industri Diversifikasi Pangan yang kelak terbentuk. Dengan
memanfaatkan momentum otoritas regional, peran pemerintah daerah
dalam mengembangkan potensi daerah dan keanekaragaman pangan
berbasis sumber daya lokal mempunyai dampak yang sangat besar.
Program penganekaragaman pangan

Program Riset

Riset memiliki keterkaitan antar semua stakeholders yang erat
dalam kerangka kerja dan tujuan yang jelas. Riset yang dikembangkan
dalam penganekaragaman pangan memiliki tiga unsur penting yang
terkandung dalam kerangka kerja. Ketiga unsur tersebut sangat
berperan dalam memberi dampak dan memerlukan dukungan pada
elemen masyarakat seperti Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian,
Pemerintah Pusat dan Daerah, Asosisasi, serta Partner Industri.

Unsur pertama adalah pendidikan (edukasi) yang tertuju pada
masyarakat luas. Unsur pendidikan memiliki arti yang sangat penting
dimana edukasi yang baik menjadi platform dasar yang sangat
menentukan keberhasilan program perkembangan penganekaragaman
pangan di Indonesia. Edukasi tidak hanya terbatas pada konsumen,
tetapi secara holistik memberi awareness pada semua elemen
masyarakat akan pentingnya mengadopsi kemajuan dalam riset tersebut.

Unsur kedua adalah serta out-reach {penjangkauan) untuk
pemberdayaan masyarakat. Menjangkau masayarakat merupakan
langkah yang penting untuk memungkinkan mengadopsi konsep
penganekaragaman pangan. Kembali lagi, penjangkauan masyarakat
tidak terbatas pada publik umum sebagai konsumen, tetapi secara luas
melibatkan semua stakeholders yang dibutuhkan keterlibatannya,
terutama Usaha Kecil Menengah (UKM) yang sangat kritis dalam
perekonomian negara.

Unsur ketiga yang sangat penting dalam riset ini adalah
kolaborasi dengan industri, dan kerjasama mutual sebagai partner.
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Industri merupakan aplikator nyata dengan dampak yang paling
signifikan pada roda perekoncmian dan kehidupan pepolasi sebuah
bangsa. Riset yang kemudian ditransfer untuk industrialisasi
membutuhkan komitmen yang erat dan standar nilai feasibility yang
sama.

Program riset Rusnas Diversifikasi Pangan Pokok merupakan
analisis situasi Produksi, Pemanfaatan dan Konsumsi Pangan non
Beras serta bagaiaman Implikasinya pada Kebijakan Diversifikasi
Pangan. Tiga Riset utama yang dilakukan adalah riset dalam kemajuan
pengembangan teknologi proses produk tradisional; riset dalam
pengembangan produk baru; serta riset dalam pengkajian kelebagaan
dan kernitraan. Dua agenda riset pertama berimplikasi secara langsung
menghasilkan sebuah prototype produk untuk diversifikasi pangan
dengan sasaran aplikasi secara nyata pada pasar dan konsumen,
Sedangkan Agenda riset ketiga adalah sebuah upaya untuk
mewujudkan bentuk kerjasama sebuah sistem antar sektoral yang
memungkinkan untuk Industri Pangan.

Berbagai analisis yang dilakukan meliputi analisis kekuatan dan
kelemahan program diversifikasi pangan; Trend produksi dan kensumsi
(beserta produk turunannya) serta ketersediaan dan potensi produksi
jagung, ubi kayu, dan ubi jalar; studi profil produk berbasis jagung, ubi
kayu dan ubi jalar yang ada di masyarakat dan kemungkinan
pengembangnnya. Disamping itu, analisis peluang pasar berdasarkan
“Gap Analysis” antara permintaan dan penawaran; serta analisis
kebutuhan riset operasional dan bantuan teknis juga dilaksanakan oleh
program Rusnas. Lokasi yang teiah ditentukan dan ditujukan untuk
analisis-analisis tersebut meliputi wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur,
Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan.

Kasus 1: Pengembangan Bassang

Bassang adalah makanan tradisional khas Sulawesi Selatan
yang terbuat dari bahan baku jagung. Penelitian lapangan berupa survei
yang dilakukan di Kota Madya Makassar dan Kabupaten Jeneponto
(salah satu daerah penghasil jagung terbesar di Sulawesi Sulatan) untuk
mendapatkan data-data tentang bahan baku bassang (jagung putih);
preferensi konsumen terhadap produk bassang dan teknologi/metode
yang digunakan untuk produksi bassang tersebut.

Produk tradisional bassang memiliki beberapa kelebihan yaitu
batan baku yang cuup tersedia, memiliki nilai gizi yang baik sebagai
sumber karbohidrat, serta murah dan dapat disajikan sebagai sarapan.
Namun produk bassang juga memiliki beberapa masalah seperti waktu
penyiapan yang lama yaitu sekitar 8 hingga 18 jam, penyajian yang
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kurang menarik, proses produksi yang kurang saniter, serta terkesan
sebagai makanan “daeng (tukang) becak”.

Tahapan proses yang dilakukan dalam pembuatan bassang
meliputi. perendaman (8-13 jam), pemasakan (4-9 jam), pemberian
bahan tambahan, pemasakan sampai kental {(+ 1 jam) dan pendinginan
untuk penyajian. Waktu total yang diperlukan untuk pengolahan bassang
relatif lama yakni mencapai 23 jam. Bahan tambahan yang digunakan
dalam pebuatan bassang meliputi: santan, garam, gula dan tepung
terigu.

Secara umum para produsen mengemukakan pandangan
tentang kendala utama dalam pengolahan bassang adalah: sulit
dipasarkan karena masa simpan yang singkat, pengolahan yang terlalu
lama akibat perendaman dan pemasakan jagung yang lama.

Riset yang telab dilakukan atas kerjasama Rusnas Diversifikasi
Pangan-Pusat Studi Pangan dan Gizi (PSPG) dengan Universitas
Hasanuddin, Makassar, menghasilkan sebuah inovasi produk bassang
instan. Riset laboratorium dilakukan untuk mendapatkan bahan baku
bassang yang praktis dalam penyiapannya menjadi bassang dan
terakhir dicoba memperbesar skala proses dan mencari industri yang
cocok untuk memproduksi hasil penelitian laboratorium, Hasil riset ini
adalah menghasilkan bassang siap masak vyang praktis dapat
diwujudkan dalam bentuk jagung sosoh instan dengan tambahan pasta
santan dalam penyiapannya menjadikan bassang instan siap disajikan
dalam waktu 30 menit.

Pengembangan produk bassang instan dapat dilakukan dengan
pembentukan matriks kerja terlebih dahulu seperti pada Gambar 12. di
bawah ini.

[ Rusnas
 (unhas) UKM * Pemda
Teknologi dan Pengembang Produsen I Fasilitasi (pilot
roduksi bantuan teknis project)
Riset dasar, |
Sosialisasi penyedia dan Pelaksana bisnis Kampanye
konsep
Infrastrukiur
{keterkaitan Konsep Pelaksana bisnis Penyedia.
| hulu-hiiir) _

Gambar 12. Contoh matriks kerja produk Bassang

Sebagai contoh: Industri kecil jagung marning (langkoseng)
sebagai UKM memiliki peralatan dan teknologi yang dapat diarahkan

60



Prasiding Seri Seminar Pemantapan Roadmap Penganekaragaman Pangan Indonesia

untuk memproduksi bahan baku bassang yang praktis. Dengan
penambahan masin penycsoch dan alat pengering buatan, industri ini
dapat memproduksi jagung sosoh instan sebagai bahan baku bassang.

Kasus 2: Produk berbasis Tepung Ubi Jalar

Pemanfaatan komoditas ubi jalar sebagai pangan pokok non
beras sebenarnya bukan hal yang baru. Sayangnya komoditas ini
menjadi tergeser oleh beras, mengingat kebijakan pangan yang selama
ini sangat bias terhadap beras. Selain itu, produk pangan pokok
berbasis ubi jalar menjadi tidak menarik dan pada akhirnya terjadi
disinsetif dalam pengembangannya. Selain itu produk-produk ini pada
umumnya cukup sulit untuk dikelola dengan paradigma industri. Padahal
pengadaan bahan baku untuk industri pangan berbasis ubijalar juga
tidak sulit asalkan dibudidayakan secara intensif.

Keistimewaan ubi jalar dalam hal kandungan gizi terletak pada
kandungan beta-karoten yang cukup tinggi dibanding dengan jenis
tanaman pangan lainnya. Kandungan beta-karoten pada ubi jalar jenis
daging merah dapat mencapai 7,100 IU, namun untuk jenis yang
berwarna kuning atau putin memiliki kandungan beta karoten yang lebih
rendah.

Pengolahan ubi jatar di indonesia sangat terbatas dan sederhana,
seperti direbus, dipanggang, digoreng dan dibuat menjadi makanan
tradisional lainnya. Dimana semua memilikii kesamaan masalah, yaitu
infleksibilitas dengan umur simpan yang sangat pendek. Pengolahan ubi
jalar yang memungkinkan penyimpanan lebih lama dan fleksibilitas
tinggi, dalam konteks aplikasi pembuatan produk bersnekaragam,
adalah dengan teknologi penepungan dan pembuatan tepung ubi jalar.
Tepung ubi jalar yang dapat dihasitkan dapat beranekaragam, misalkan
tepung ubi jalar mentah, tepung ubi jalar pra-masak hingga pati ubi jalar
(seperti tepung tapioka-pati ubi kayu).

Matriks kerja yang dapat dirancang untuk pengembangan bisnis
diversifikasi pangan pokok berbahan baku ubi jalar mellibatkan semua
komponen yang berperan dalam berbagai aspek, mulai benih dan
budidaya hingga aplikasi tepung yang dapat dihasilkan. Sehinga sebuah
rancangan bentuk matriks kKerja yang memungkinkan semua komponen
tadi erat berkaitan dapat dilihat seperti bagan berikut:
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Rusnas UKM Applicator Pemda
Penyedia A
Benih dan teknologi, Penampung B F(?:t':'tf‘s'
Budidaya Bantuan Ubi Jalar b‘a ’
teknis pembiayaan)
Pengembang . Penampung e
. Produksi ; Fasilitasi
Tepung dan penyedia tepung Ubi . )
Teknologi Massal Jalar {pilot project)
Asistensi Pengembangan o
Aplikasi Teknologi dan Asistensi Formulasi, *S<(;sr:13has:5|.
Tepung Riset Dasar teknologi Strategi dFl)I e
Pendukung Pemasaran )

Gambar 13. Matriks kerja untuk produk berbasis Ubi Jalar

Beberapa contoh aplikasi yang dapat dikembangkan dari sekian
banyak kemungkinan adalah pembuatan Sweet Potato Flake {SPF) atau
kepingan ubi jalar. SPF dirancang sebagai bentuk alternatif sarapan
berbasis ubi jalar, sehingga dapat mengurangi konsumsi beras/nasi.
Produk prototype ini berhasil dikembangkan dengan kandungan protein
dan lemak yang setara dengan makanan sarapan yang telah tersedia
secara komersil. Namun SPF memiliki keunggulan kaya serat (dietary
fibre), beta karoten dan prebiotik.

Sebuah exit policy (kebijakan jalan keluar} untuk prototype Sweet
Potato Flakes diawali dengan tahap Inisiasi Komersialisasi. Tahap
Inisiasi Komersialisasi berisi berbagai hal diantaranya desain kemasan,
perizinan dan regiterasi produk, percobaan produk dan scale up, serta
aplikasi sampel ke agen/distributor dengan target pasar modern dan
tradisional. Tahap ini telah menghasilkan produk SPF untuk pasar
modern dalam kemasan aluminium foil dan karton dengan nama SPF
sebagai alternatif sarapan pagi. Sedangkan untuk segmentasi pasar
tradisional kemasan berupa plastik dengan ketebalan 0.8 mm dengan
label bertuliskan “Emping Ubijalar”.

Aplikasi Diversifikasi Pangan Pokok

Diversifikasi pangan pokok juga menghasilkan berbagai contoh
produk lain yang memanfaatkan bahan baku lokal di luar beras. Di
samping produk Bassang Instan dan Sweet Potato Flake yang telah
diuraikan di atas, Produk lain termasuk berbahan baku Ubi Kayu dan
Nasi Jagung Instan, serta Tiwul Instan.

Produk hasil riset Rusnas Diversifikasi Pangan vyang
memanfaatkan bahan baku Ubi Kayu terdapat dua jenis yang telah
diberi nama Cassava Plus dan French Fries Singkong.
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Prototype produk ubi kayu instan yang berupa kepingan
berbentuk lingkaran agak pipih (cassava chip) dan serpihan (cassava
flakes) telah berhasil dibuat dengan menggunakan bahan utama ubi
kayu segar ataupun tepung gaplek yang dicampur dengan tepung
jagung pramasak, serta bahan lain yang tersedia secara lokal.

Produk cassava flake dapat dikonsumsi sebagai snhack atau
sebagian dari sarapan pagi jika disajikan dengan penambahan air atau
kaldu panas. Berdasarkan sifat-sifat sensorisnya, maka produk cassava
flake maupun cassava chip masih baik dikonsumsi sekalipun telah
disimpan hingga tiga bulan dalam kemasan aerobik dalam kantung
plastik.

Sedangkan French Fries Singkong merupakan prototype terbaru
dimana produk berbentuk beku dan berbentuk batangan panjang seperti
halnya French Fries kentang yang sudah umum dijumpai pada pasaran
komersil. Prototype produk ini masih memeriukan optimalisasi dan
pengembangan proses rekayasa untuk menghasilkan produk yang
dapat diterima dengan baik oleh konsumen. Perencanaan untuk
pengembangan ke depan akan meliputi proses scaling up dan strategi
bisnis guna dapat melepaslandaskan produk tersebut ke pasaran umum.

Prototype produk yang berbahan baku jagung adalah Beras
Jagung Instant sebagai altenatif pangan pokok komersial di daerah yang
memiliki potensi produksi jagung. Riset yang telah dilakukan pada
produk protoype ini telah mencakup aspek produksi jagung yang cukup
komprehensif dengan kerjasama PSPG-IPB dan Fakultas Teknologi
Pertanian UGM dalam rangka perbaikan proses pengolahan Beras
Jagung Instan dan perencanaan pendirian industri jagung di Kabupaten
Kebumen. Sedangkan produk prototype berbahan baku jagung lainnya
yang masih perlu mendapatkan pengembangan dan perbaikan adalah
produk mie dengan bahan dasar tepung jagung. Mie Jagung masih
memerlukan pengembangan dan optimalisasi dalam bidang rekayasa
proses, serta memerlukan tahapan scaling up untuk kemudian menjadi
industri tersendiri.
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Butir-Butir Diskusi
Beberapa butir diskusi yang perlu dipikirkan dan dipertimbangkan
bersama meliputi adalah sebagai berikut:

1. Ketersediaan bahan baku secara kontinyu sesuai dengan spesifikasi
industri pengolah mencakup pemikiran:

a. Penyediaan benih dan praktek budidaya di masyarakat
b. Penanganan primer di lapang
¢. Pembiayaan usaha tani dan perdagangan komoditi

2. Sistem pembinaan unit pengolahan yang mampu bersaing datam arti
secara teknis, manajerial dan finansial.

3. Pola promosi yang sehat demi terlaksananya diversifikasi pangan
berbasis surmberdaya yang dimiliki.

4. Orientasi perdagangan dan keuntungan jangka pendek —
memerlukan penguatan visi industriawan

5. Koordinasi yang masih iemah antar sektor dan masih
mengedepankan pendekatan proyek.
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